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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Perekonomian di Indonesia saat ini belum dapat mewujudkan kesetaraan 

yang adil dan makmur bagi masyarakat dalam hal pembangunan infrastruktur, 

misalnya pada fasilitas-fasilitas umum seperti rumah sakit, jalan raya, puskesmas, 

fasilitas pendidikan dan lembaga masyarakat lainnya yang harus diperbaiki dan 

dibangun. Seringkali masyarakat Indonesia dari berbagai daerah merasa tidak 

puas dan mengeluh akan kebijakan pemerintah dalam hal pembangunan nasional. 

Kondisi tersebut dipengaruhi oleh para wajib pajak sendiri yang tidak patuh dalam 

membayar pajak. Pajak adalah salah satu penghasilan negara yang nantinya akan 

dikembalikan oleh pemerintah dalam bentuk pembangunan nasional kepada 

masyarakat. 

 Pajak ㅤmerupakan ㅤiuran ㅤyang ㅤdibayarkan ㅤoleh ㅤrakyat  ㅤkepada ㅤnegara ㅤyang  

ㅤmasuk ㅤdalam ㅤkas ㅤnegara ㅤyang ㅤmelaksanakannya  ㅤmengacu ㅤpada ㅤundang-undang  

ㅤserta ㅤpelaksanaannya ㅤtanpa ㅤadanya ㅤbalas ㅤjasa, ㅤiuran ㅤtersebut  ㅤdigunakan ㅤoleh 

ㅤnegara ㅤuntuk ㅤmelakukan ㅤpembayaran ㅤatas ㅤkepentingan ㅤumum ㅤ(Mardiasmo,  

ㅤ2016:3). ㅤHal ㅤini ㅤmemiliki ㅤartinya ㅤyaitu  ㅤpengertian ㅤpajak  ㅤdapat  ㅤdimaknai ㅤdengan 

ㅤbalas ㅤjasa ㅤyang ㅤdiberikan ㅤmasyarakat  ㅤkepada ㅤpemerintah ㅤterhadap ㅤadanya  

ㅤberbagai ㅤmacam ㅤfasilitas ㅤyang  ㅤada ㅤdalam ㅤsuatu ㅤnegara. ㅤ 
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  Menurut  ㅤSuyanto  ㅤdkk ㅤ(2016:9) ㅤpajak ㅤmemiliki ㅤperanan ㅤyang ㅤsangat  

ㅤpenting ㅤdalam ㅤperekonomian ㅤIndonesia ㅤkarena ㅤpajak ㅤmerupakan ㅤsumber ㅤutama 

ㅤbagi ㅤNegara ㅤIndonesia  ㅤuntuk ㅤmendanai ㅤAnggaran ㅤPendapatan ㅤdan ㅤBelanja  

ㅤNegara ㅤ(APBN). ㅤSemakin ㅤbanyak  ㅤyang  ㅤsadar ㅤakan ㅤpentingnya ㅤmembayar ㅤpajak  

ㅤmaka ㅤsemakin ㅤbanyak ㅤpula ㅤinfrastruktur ㅤdan ㅤfasilitas ㅤumum ㅤyang ㅤdibangun. 

  ㅤKepatuhan ㅤwajib ㅤpajak ㅤdi ㅤIndonesia ㅤsudah ㅤlama ㅤmenjadi ㅤpermasalahan 

ㅤbagi ㅤpemerintah, ㅤpasalnya ㅤtingkat  ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak ㅤdi ㅤIndonesia ㅤmasih  

ㅤrendah ㅤtercermin ㅤdari ㅤtax ㅤratio  ㅤyang ㅤrendah ㅤdalam ㅤbeberapa  ㅤtahun ㅤterakhir.  

ㅤBahkan ㅤpada ㅤtahun ㅤ2017 ㅤtax ㅤratio  ㅤIndonesia ㅤ(10,7%) ㅤlebih ㅤrendah ㅤjika  

ㅤdibandingkan ㅤdengan ㅤMalaysia ㅤ(15,5%%), ㅤThailand ㅤ(17%), ㅤdan ㅤJepang  

ㅤ(28,3%). ㅤSelain ㅤtax ㅤratio, ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak ㅤyang  ㅤrendah ㅤjuga ㅤditandai 

ㅤdengan ㅤbelum ㅤoptimalnya ㅤkinerja  ㅤpenerimaan ㅤpajak ㅤyang ㅤberupa ㅤtidak  

ㅤtercapainya ㅤtarget  ㅤpenerimaan ㅤpajak ㅤselama ㅤlima ㅤtahun ㅤberturut-turut. ㅤRealisasi 

ㅤpenerimaan ㅤpajak ㅤdari ㅤtahun ㅤ2012 ㅤsampai ㅤdengan ㅤtahun ㅤ2017 ㅤtidak  ㅤpernah 

ㅤmencapai ㅤtarget  ㅤpenerimaan. 

  ㅤRealisasi ㅤpenerimaan ㅤpajak ㅤyang ㅤtidak ㅤmencapai ㅤtarget  ㅤdalam ㅤsepuluh 

ㅤtahun ㅤberturut-turut  ㅤmenunjukkan ㅤadanya ㅤtingkat  ㅤkepatuhan ㅤperpajakan ㅤyang  

ㅤrendah. ㅤPenelitian ㅤyang ㅤmengenai ㅤkepatuhan ㅤperpajakan ㅤsaat  ㅤini ㅤlebih  

ㅤmenekankan ㅤpentingnya ㅤdampak ㅤdari ㅤfaktor ㅤnonekonomi ㅤpada ㅤkepatuhan ㅤpajak.  

ㅤFaktor ㅤnonekonomi ㅤtersebut  ㅤberasal ㅤdari ㅤdua ㅤperspektif ㅤ(Mohdali, ㅤ2014). 

ㅤPerspektif ㅤpertama ㅤberasal ㅤdari ㅤnilai ㅤeksternal ㅤWajib ㅤPajak ㅤyang ㅤmeliputi 

ㅤdampak ㅤatas ㅤtindakan ㅤpemerintah ㅤdan ㅤperlakuan ㅤotoritas ㅤpajak  ㅤkepada ㅤWajib  

ㅤPajak. ㅤPerspektif ㅤkedua ㅤyaitu ㅤnilai ㅤinternal ㅤyang ㅤberasal ㅤdari ㅤindividu  ㅤitu   
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sendiri, ㅤterutama ㅤberasal ㅤdari ㅤnilai ㅤkeluarga, ㅤbudaya ㅤdan ㅤagama. ㅤSalah ㅤsatu 

ㅤfaktor ㅤnonekonomi ㅤyang  ㅤkurang ㅤmendapatkan ㅤperhatian ㅤadalah ㅤreligiusitas ㅤatau 

ㅤnilai ㅤagama ㅤ(Mohdali, ㅤ2014). ㅤ 

  ㅤNilai-nilai ㅤagama  ㅤyang  ㅤdianut  ㅤoleh ㅤmasyarakat  ㅤdiharapkan ㅤdapat  

ㅤmencegah ㅤsikap ㅤnegatif ㅤdan ㅤmendorong ㅤsikap ㅤpositif ㅤdalam ㅤkehidupan ㅤsehari-  

hari. ㅤIndonesia  ㅤmerupakan ㅤnegara ㅤyang ㅤmenjunjung ㅤtinggi ㅤtingkat  ㅤreligiusitas,  

ㅤhal ㅤini ㅤdibuktikan ㅤdengan ㅤmeletakkan ㅤKetuhanan ㅤsebagai ㅤsila ㅤpertama ㅤsebagai 

ㅤdasar ㅤnegara ㅤ(Panggabean, ㅤ2015). ㅤSila ㅤpertama ㅤPancasila ㅤyang  ㅤmengandung  ㅤarti 

ㅤbahwa ㅤsila-sila ㅤyang ㅤlainnya ㅤharus ㅤberdasarkan ㅤnilai ㅤKetuhanan. ㅤOleh ㅤkarena 

ㅤitu, ㅤnilai-nilai ㅤKetuhanan ㅤyang ㅤberakar ㅤdari ㅤajaran ㅤagama ㅤsangat  ㅤerat  ㅤdalam 

ㅤkehidupan ㅤsehari-hari ㅤmasyarakat  ㅤIndonesia. ㅤSementara ㅤitu, ㅤhasil ㅤpeta ㅤyang  

ㅤdirilis ㅤoleh ㅤGallup ㅤInternational ㅤmenempatkan ㅤIndonesia  ㅤsebagai ㅤsalah ㅤsatu  

ㅤnegara ㅤdengan ㅤreligiusitas ㅤtinggi. 

 Nilai ㅤreligiusitas ㅤberdasarkan ㅤbeberapa ㅤpenelitian ㅤdi ㅤluar ㅤnegeri 

ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤperilaku ㅤkepatuhan ㅤWajib ㅤPajak, ㅤmisalnya  ㅤpenelitian ㅤdari 

ㅤTorgler ㅤ(2006) ㅤdan ㅤMohdali ㅤdan ㅤPope ㅤ(2014). ㅤReligiusitas ㅤberasal ㅤdari ㅤnilai-     

nilai ㅤkeagamaan ㅤyang ㅤluhur  ㅤdari ㅤTuhan ㅤYang ㅤMaha ㅤKuasa ㅤyang ㅤmengajarkan 

ㅤperilaku  ㅤkejujuran ㅤdan ㅤintegritas ㅤterhadap ㅤsetiap ㅤpenganutnya  ㅤ(Panggabean,  

ㅤ2015). ㅤMohdali ㅤ(Utama ㅤdan ㅤWahyudi, ㅤ2016) ㅤmenyebutkan ㅤdengan ㅤadanya 

ㅤperanan ㅤnilai ㅤagama, ㅤdiharapkan ㅤdapat  ㅤmemacu ㅤperilaku ㅤpositif ㅤdan ㅤmencegah  

ㅤperilaku ㅤnegatif ㅤterhadap ㅤkepatuhan ㅤperpajakan ㅤsehingga ㅤmendorong ㅤnaiknya 

ㅤperilaku ㅤkepatuhan ㅤWajib ㅤpajak. 
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Religiusitas ㅤmenurut  ㅤGlock ㅤdan ㅤStrak ㅤ(dalam ㅤAmna, ㅤ2015) ㅤadalah ㅤtingkat  

ㅤkonsepsi ㅤseseorang ㅤterhadap ㅤagama ㅤdan ㅤtingkat  ㅤkomitmen ㅤseseorang  ㅤterhadap  

ㅤagamanya. ㅤTingkat  ㅤkonseptualisasi ㅤadalah ㅤtingkat  ㅤpengetahuan ㅤseseorang  

ㅤterhadap ㅤagamanya, ㅤsedangkan ㅤyang  ㅤdimaksud ㅤdengan ㅤtingkat  ㅤkomitmen ㅤadalah 

ㅤsesuatu ㅤhal ㅤyang ㅤperlu ㅤdipahami ㅤsevara ㅤmenyeluruh, ㅤsehingga ㅤterdapat  ㅤberbagai 

ㅤcara ㅤbagi ㅤindividu ㅤuntuk ㅤmenjadi ㅤreligius. ㅤ 

 ㅤMenurut  ㅤMachfud ㅤSidik ㅤ(dalam ㅤHermawan, ㅤ2016) ㅤmengemukakan 

ㅤbahwa ㅤKepatuhan ㅤmemenuhi ㅤkewajiban ㅤperpajakan ㅤsecara ㅤsukarela ㅤ(voluntary ㅤa  

ㅤcomplince) ㅤmerupakan ㅤtulang ㅤpunggung ㅤsistem ㅤself ㅤassessment, ㅤdimana ㅤWajib  

ㅤPajak ㅤbertanggung  ㅤjawab ㅤmenetapkan ㅤsendiri ㅤkewajiban ㅤperpajakan ㅤdan 

ㅤkemudian ㅤsecara ㅤakurat  ㅤdan ㅤtepat  ㅤwaktu ㅤmembayar ㅤdan ㅤmelaporkan ㅤpajaknya  

ㅤtersebut. ㅤKepatuhan ㅤwajib ㅤpajak  ㅤjuga ㅤdapat  ㅤdipengaruhi ㅤoleh ㅤniat  ㅤyang  

ㅤmendasari ㅤwajib ㅤpajak ㅤsendiri ㅤyang ㅤberupa ㅤkepatuhan ㅤsukarela ㅤataupun ㅤdipaksa 

ㅤoleh ㅤotoritas ㅤpajak. 

 ㅤKepatuhan ㅤpajak ㅤjika ㅤdilihat  ㅤdari ㅤsisi ㅤniat  ㅤwajib ㅤpajak ㅤdibagi ㅤmenjadi 

ㅤdua ㅤyaitu ㅤKepatuhan ㅤPajak  ㅤSukarela  ㅤ(Voluntary ㅤTax ㅤCompliance) ㅤdan 

ㅤKepatuhan ㅤPajak ㅤdipaksakan ㅤ(Enforced ㅤTax ㅤCompliance). ㅤKepatuhan ㅤsukarela  

ㅤadalah ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak ㅤyang ㅤberdasarkan ㅤkesadaran ㅤtentang ㅤkewajiban 

ㅤperpajakan, ㅤtidak  ㅤada ㅤunsur  ㅤpaksaan ㅤdan ㅤtidak ㅤjuga ㅤkarena ㅤtakut  ㅤsanksi 

ㅤperpajakan. ㅤSedangkan, ㅤKepatuhan ㅤyang ㅤdipaksakan ㅤadalah ㅤkepatuhan ㅤwajib  

ㅤpajak ㅤkarena ㅤketerpaksaan ㅤatau ㅤadanya ㅤdorongan ㅤhal ㅤlain, ㅤmisalnya ㅤterpaksa 

ㅤpatuh ㅤkarena ㅤtakut  ㅤsanksi ㅤyang  ㅤlebih ㅤberat. 
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Masalah ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤjuga ㅤdilatarbelakangi ㅤoleh ㅤadanya 

ㅤperbedaan ㅤhasil ㅤpenelitian ㅤmengenai ㅤKepatuhan ㅤWajib ㅤPajak, ㅤperbedaan ㅤdalam 

ㅤjurnal ㅤutama  ㅤyang  ㅤditeliti ㅤoleh ㅤUtama ㅤdan ㅤWahyudi ㅤ(2016) ㅤdilihat  ㅤdari ㅤadanya 

ㅤpenambahan ㅤvariabel ㅤkontrol. ㅤPenelitian ㅤini ㅤdilakukan ㅤuntuk ㅤmenguji ㅤkembali 

ㅤhubungan ㅤreligiusitas ㅤdengan ㅤmengontrol ㅤtingkat  ㅤpendidikan, ㅤtingkat  

ㅤpenghasilan ㅤdan ㅤumur ㅤterhadap ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak. ㅤPenambahan ㅤvariabel 

ㅤkontrol ㅤtersebut  ㅤdisebabkan ㅤpada ㅤbeberapa ㅤpenelitian ㅤtentang ㅤKepatuhan ㅤWajib  

ㅤPajak ㅤsatu ㅤvariabel ㅤmenghasilkan ㅤkesimpulan ㅤpenelitian ㅤyang ㅤberbeda-beda 

ㅤsehingga ㅤpenelitian ㅤini ㅤdiharapkan ㅤmenghasilkan ㅤhasil ㅤyang  ㅤoptimal ㅤdengan 

ㅤadanya ㅤvariabel ㅤkontrol ㅤyang ㅤdapat  ㅤmengendalikan ㅤvariabel ㅤindependen 

ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤdependen ㅤagar ㅤtidak  ㅤada ㅤpengaruh ㅤfaktor ㅤluar  ㅤyang  ㅤtidak  

ㅤditeliti. 

1.2 Rumusan ㅤMasalah 

  ㅤBerdasarkan ㅤuraian ㅤyang ㅤtelah ㅤdijelaskan ㅤpada ㅤlatar ㅤbelakang  ㅤtentang  

ㅤKepatuhan ㅤWajib ㅤPajak ㅤdan ㅤadanya ㅤresearch ㅤgap ㅤpenelitian-penelitian 

ㅤsebelumnya  ㅤyang  ㅤmenunjukkan ㅤhasil ㅤyang ㅤberbeda-beda, ㅤmaka ㅤrumusan 

ㅤmasalah ㅤyang ㅤdiambil ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤadalah ㅤBagaimana ㅤpengaruh 

ㅤReligiusitas ㅤterhadap ㅤperilaku ㅤkepatuhan ㅤwajib  ㅤpajak  ㅤorang ㅤpribadi ㅤdi ㅤKota 

ㅤSemarang  ㅤ? 

1.3 Tujuan ㅤPenelitian 

 Menganalisis ㅤpengaruh ㅤReligiusitas ㅤterhadap ㅤperilaku ㅤkepatuhan ㅤwajib  

ㅤpajak ㅤorang ㅤpribadi ㅤdi ㅤKota ㅤSemarang. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak terkait, 

yaitu : 

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan teori yang sudah ada dan dapat 

memperluas ilmu pengetahuan di bidang ilmu ekonomi khusunya akuntansi 

sektor publik yang berkaitan dengan kepatuhan wajib pajak, dan religiusitas. 

2) Manfaat Praktis  

Bagi Instansi Pajak, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan mengenai tindakan apa yang harus diambil oleh KPP untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Semarang. 
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